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ABSTRAK

Nelly Farkhan, Sinergi Kader Posyandu dan Orang Tua pada Anak dengan
Kondisi Stunting di Desa Kalirejo. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2026.

Kasus stunting di Desa Kalirejo masih cukup banyak ditemukan di berbagai
wilayah padukuhan. Kurangnya peran antara kader Posyandu dan orang tua menjadi
salah satu penghambat penanganan kasus stunting, yaitu kader yang kurang optimal
dalam peran penyuluhan dan pendampingan, serta kurangnya kerja sama orang tua
dalam hal pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kader
Posyandu dan menganalisis pola asuh orang tua, serta sinergi di antara keduanya
dalam menangani anak stunting.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
terdiri dari kader Posyandu, orang tua anak stunting, petugas kesehatan, dan
pemerintah desa. Data diperoleh melalui observasi kegiatan Posyandu, wawancara,
dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan teknik triangulasi data,
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader telah menjalankan perannya dengan
optimal sebagai penggerak, penyuluh, pencatat dan pelapor, serta pendamping.
Selain itu, ditemukan tiga bentuk pola asuh pada orang tua anak stunting, yaitu
otoritatif, otoriter, dan pengabaian. Sinergi antara peran kader dan pola asuh orang
tua tampak belum optimal pada peran penyuluhan dan kunjungan rumah. Sehingga
dampaknya pada perubahan pola asuh orang tua tidak optimal.

Kata kunci: stunting, kader Posyandu, pola asuh, anak usia dini
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ABSTRACT

Nelly Farkhan Synergy of Posyandu Cadres and Parents in Children with Stunting
Conditions in Kalirejo Village. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2026.

Stunting cases in Kalirejo Village are still quite numerous in various urban areas.
The lack of role between Posyandu cadres and parents is one of the obstacles to
handling stunting cases, namely cadres who are less than optimal in the role of
counseling and mentoring, as well as the lack of parental cooperation in terms of
parenting. This study aims to describe the role of Posyandu cadres and analyze the
parenting style, as well as the synergy between the two in dealing with stunted
children.

This study uses a descriptive qualitative approach. The subjects of the study
consisted of Posyandu cadres, parents of stunted children, health workers, and the
village government. Data was obtained through observation of Posyandu activities,
interviews, and documentation studies. The analysis was carried out using data
triangulation techniques, through data reduction, data presentation, and
conclusion drawn.

The results of the study show that cadres have carried out their roles optimally as
movers, extension workers, recorders and reporters, as well as companions. In
addition, three forms of parenting were found in parents of stunted children, namely
authoritative, authoritarian, and neglectful. The synergy between the role of cadres
and parenting seems to be not optimal in the role of counseling and home visits. So
that the impact on changes in parenting patterns is not optimal.

Keywords: stunting, Posyandu cadres, parenting, early childhood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak dengan kondisi stunting di Desa Kalirejo masih cukup banyak
ditemukan di berbagai padukuhan, di mana angkanya mengalami perubahan
yang stagnan atau bahkan naik di lima tahun terakhir. Kondisi tersebut
menimbulkan kekhawatiran dari petugas kesehatan dan orang tua terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pertumbuhan yang tidak optimal pada
anak di 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang menjadi salah satu penyebab terjadinya stunting. Ketika seorang
anak mengalami stunting, dampaknya tidak hanya menghambat pertumbuhan
fisik, tetapi juga menghambat perkembangan kognitif yang memengaruhi
kecerdasan anak.

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024,
tercatat penurunan prevalensi stunting nasional, dari 21,5% pada tahun 2023
menjadi 19,8% pada tahun 2024. Selain itu, berdasarkan data dari PPID
Kabupaten Kebumen pada tanggal 5 September 2024, angka stunting turun
signifikan hingga mencapai di bawah 10%. Meskipun upaya nasional dan
kabupaten menunjukkan penurunan stunting secara umum, hambatan yang
terjadi dalam lingkup daerah seperti di Desa Kalirejo menunjukkan kompleksitas
masalah ini. Berdasarkan observasi pra penelitian, kader Posyandu di desa ini
menggambarkan berbagai intervensi dilakukan, salah satunya dalam peran
pendampingan yaitu Pemberian Makanan Tambahan (PMT) selama 90 hari.

Namun, perubahan yang terjadi dari program tersebut tidak menunjukkan



penurunan yang signifikan, sehingga efektivitasnya masih kurang. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Koordinator Kader Desa Kalirejo, kader sudah
berusaha memberikan PMT rutin kepada anak yang bermasalah gizi, tetapi tidak
ada perubahan pada status gizi anak. Program PMT dianggap kurang efektif
karena terhambat oleh praktik pemberian makan orang tua untuk anak. Bidan
Desa Kalirejo juga mengungkapkan bahwa stunting yang terjadi di Desa Kalirejo
adalah pola asuh orang tua berupa praktik pemberian makan. Hal ini
mencerminkan bahwa perlunya sinergi antara kader Posyandu dan orang tua
dalam rangka mencapai keberhasilan progam penanganan stunting demi
mendukung percepatan pemulihan tumbuh kembang anak.

Penelitian dari Kamilus Mamoh dkk (2024), yang berjudul
“Pemberdayaan Kelompok Kader Posyandu dan Ibu Balita dalam Gerakan
OTA2S Sebagai Upaya Pencegahan Balita Stunting”. Penelitian ini berupa
kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan kader Posyandu serta ibu balita dalam gerakan OTA2S. Hasil
penilaian menyatakan perbedaan skor saat sebelum diberikan penyuluhan dan
sesudah diberikan penyuluhan, yaitu rata-rata skor pre-test 45,0+6,43 dan rata-
rata skor post-test 96,0+4,23. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa adanya
peningkatan pemahaman kader Posyandu dan orang tua balita tentang
pencegahan dan penatalaksanaan stunting. Namun, penelitian ini belum
membahas bagaimana sinergi nyata antara kader Posyandu dan orang tua saat
menghadapi anak stunting. Fokus utamanya masih terbatas pada aspek
formalitas peningkatan pengetahuan melalui program pemberdayaan.

Penelitian oleh Matje Meriaty Huru dkk (2023), yang berjudul



Pemberdayaan Kader Kesehatan dan Orang Tua Asuh Anak Stunting dalam
Pencegahan dan Penatalaksanaan Stunting. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan kader Posyandu dan orang tua balita stunting
melalui kegiatan penyuluhan pencegahan dan penatalaksanaan stunting. Hasil
penilaian menunjukkan perbedaan rata-rata skor pre-test adalah 40,3,0+13,57
dan rata-rata skor post test adalah 95,0+8,04. Hasil tersebut menyatakan bahwa
terjadinya peningkatan pengetahuan yang signifikan dari kader Posyandu dan
orang tua setelah dilakukan penyuluhan terkait upaya pencegahan dan
penatalaksanaan stuntig. Penelitian ini belum membahas sinergi yang terjalin
antara kader Posyandu dan orang tua dalam mendampingi anak stunting, namun
masih berfokus pada konteks peningkatan pengetahun keduanya.

Penelitian dari Anggraini (2025), yang berjudul Peran Kader Posyandu
Sebagai Fasilitator dalam Penurunan Angka Stunting di Kelurahan Sungai
Mempura Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana peran kader Posyandu sebagai fasilitator dalam
penurunan angka stunting di kelurahan Sungai Mempura. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kader Posyandu telah menjalankan perannya dalam
penurunan angka stunting. Namun, penelitian masih berfokus hanya pada peran
kader Posyandu, belum membahas kaitannya dengan peran orang tua balita
stunting.

Walaupun penelitian terkait peran kader Posyandu dan peran orang tua
dalam menghadapi anak stunting sudah dilakukan sebelumnya, namun fokus
utama penelitian sebelumnya lebih membahas bagaimana peran kader Posyandu

dan peran orang tua secara terpisah. Penelitian-penelitian tersebut masih jarang



membahas bagaimana sinergi antara kader Posyandu dan orang tua dalam
menghadapi anak stunting. Pentingnya sinergi antara kader Posyandu dan orang
tua stunting merupakan fondasi utama dalam mengoptimalkan praktik
pengasuhan yang responsif dan tetap memiliki tuntutan yang jelas kepada anak
stunting.

Posisi kader Posyandu yang bersentuhan langsung dengan masyarakat,
menjadikan perannya sebagai ujung tombak penanganan stunting dalam
mengintervensi langsung praktik pengasuhan orang tua yang memiliki anak
stunting. Namun, peran tersebut tidak akan terlepas dari peran orang tua yang
menjadi sasaran kunci keberhasilan program penanganan stunting. Orang tua
balita stunting harus aktif dan kooperatif dalam menjalin kerja sama dengan
kader Posyandu dalam merealisasikan edukasi yang diterima dari kader
Posyandu menjadi praktik pola asuh yang responsif di rumah. Jadi, kader
Posyandu dan orang tua memiliki peran yang saling melengkapi dalam
menangani permasalahan stunting pada anak balita.

Sinergi yang kurang optimal antara kader Posyandu dan orang tua,
menjadikan upaya pemantauan tumbuh kembang anak stunting tidak akan
berjalan efektif. Hal tersebut dikarenakan penyuluhan yang diberikan kader
Posyandu tidak berlanjut dalam pengasuhan di rumah. Kurangnya pemahaman
tentang gizi dan tumbuh kembang anak berdampak pada keterlambatan
penanganan stunting, di mana pengetahuan tersebut diperlukan untuk
meningkatkan status gizi dan kesehatan anak (Dewi dkk., 2025).

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif, di mana peneliti ingin menggali secara mendalam



bagaimana peran kader Posyandu dan peran orang tua dalam menghadapi anak
stunting serta sinergi antara keduanya. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti
berupaya memahami proses interaksi yang terjadi di lapangan secara konkret.
Dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi, hasil penelitian akan
memberikan pemahaman tentang peran kader Posyandu dan peran orang tua
dalam menghadapi anak stunting di Desa Kalirejo. Selain itu, hasil penelitian
juga memberikan gambaran sinergi yang terbentuk antara keduanya secara jelas.
Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengeksplorasi
bagaimana peran kader dan peran orang tua balita stunting dalam upaya
penanganan stunting di Desa Kalirejo serta sinergi antara keduanya. Kondisi ini
mendorong peneliti untuk mengangkat topik penelitian tentang “Sinergi Kader
Posyandu dan Orang Tua pada Anak dengan Kondisi Stunting di Desa
Kalirejo”.
. Rumusan Masalah
Setelah peneliti memaparkan masalah yang sudah ada disebutkan di atas,
kemudian peneliti merangkum menjadi rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaiaman gambaran umum kondisi stunting di Desa Kalirejo?
2. Bagaimana peran kader Posyandu pada anak dengan kondisi stunting di
Desa Kalirejo?
3. Bagaimana pola asuh orang tua pada anak dengan kondisi stunting di Desa
Kalirejo?
4. Bagaimana sinergi antara kader Posyandu dan orang tua pada anak dengan

kondisi stunting di Desa Kalirejo?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian Latar Belakang dan Rumusan Masalah di atas, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran umum kondisi stunting di Desa Kalirejo.
2. Untuk mendeskripsikan peran kader Posyandu pada anak dengan
kondisi stunting di Desa Kalirejo.
3. Untuk menganalisis pola asuh orang tua pada anak dengan kondisi
stunting di Desa Kalirejo.
4. Untuk menganalisis sinergi antara kader Posyandu dan orang tua pada
anak dengan kondisi stunting di Desa Kalirejo.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahun dan
wawasan pembaca tentang peran kader Posyandu dan pola asuh orang tua
dalam penanganan stunting pada balita. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat
Temuan ini dapat dijadikan sebagai informasi dan acuan kepada
masyarakat khususnya kader, tentang pentingnya peran kader dalam
upaya pencegahan stunting pada bayi dan balita. Diharapkan juga dapat
memberikan motivasi kepada orang tua untuk meningkatkan kesadaran
terkait upaya kesehatan, khusunya tentang penanganan stunting.

Sehingga kejadian stunting pada balita dapat di cegah dan derajat



kesehatan bayi dan balita menjadi lebih baik.
. Bagi Instansi Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber
informasi bagi tenaga kesehatan dan kader Posyandu Desa Kalirejo
dalam melakukan penyusunan program intervensi berbasis pola asuh
untuk menurunkan angka stunting di Desa Kalirejo.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai wadah bagi penulis untuk menyalurkan ilmu-
ilmu yang telah diperoleh selama proses perkuliahan dan diharapkan bisa

memberi kontribusi positif bagi masyarakat.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran kader dan

pola asuh orang tua pada anak dengan kondisi stunting di Desa Kalirejo dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kasus stunting di Desa Kalirejo banyak disebabkan oleh faktor BBLR
(Berat Bayi Lahir Rendah) dan PMBA (Pemberian Makan Bayi dan
Anak). Stunting banyak ditemui pada balita rentang usia 1 sampai 4
tahun. Berdasarkan pemetaan kasus, anak stunting banyak ditemui pada
orang tua dengan tingkat pendidikan SMP. Sementara itu, jenis
pekerjaan orang tua mayoritas wiraswasta pada ayah dan tidak bekerja
pada ibu, serta kualitas lingkungan rumah sebagian besar masuk
kategori baik dan memadai.

Kader memiliki empat peran di mana setiap peran memiliki rincian
tugas dan bentuk kegiatan yang berbeda. Pertama, peran kader sebagai
penggerak meliputi pengelolaan  Posyandu, pengorganisasian
masyarakat, dan penimbangan. Kedua, peran penyuluh vyaitu,
menyiapkan materi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran
penyuluhan dan menggunakan strategi yang mampu diterima oleh
orang tua balita. Ketiga, peran pencatat dan pelapor meliputi,
pencatatan data pertumbuhan balita dan pelaporan data sebagai bentuk
evaluasi pelayanan. Keempat, peran pendamping yaitu meliputi
kunjungan rumah keluarga berisiko stunting dan rujukan ke Puskesmas

jika ada anak terdeteksi stunting di Posyandu.
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3. Bentuk pola asuh orang tua balita stunting di Desa Kalirejo berbeda-
beda. Dari keenam orang tua balita stunting yang menjadi responden
dalam penelitian ini, terdapat dua orang tua balita stunting dengan pola
asuh otoritatif, dua orang tua balita stunting dengan pola asuh otoriter,
dan dua orang tua balita stunting lagi dengan bentuk pola asuh
pengabaian. Setiap orang tua tampak menggunakan bentuk pola asuh
tidak hanya satu, melainkan mengombinasikannya dengan bentuk pola
asuh lainnya sesuai dengan situasi, karakter anak, dan kondisi
lingkungan. Misalnya, di saat tertentu orang tua menerapkan pola asuh
otoritatif dengan aturan yang tegas namun penuh kasih sayang, tetapi di
situasi lain bisa bersifat permisif ketika anak meminta gadget. Dengan
demikian, orang tua akan dominan pada satu bentuk pola asuh, tetapi
tidak menutup kemungkinan muncul bentuk pola asuh lain. Oleh karena
itu, bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua bersifat fleksibel dan
kontekstual.

4. Sinergi antara peran kader dan pola asuh di Desa Kalirejo tampak belum
optimal dalam peran penyuluhan dan pendampingan, namun sudah
cukup optimal pada peran penggerak dan pencatat serta pelapor. Dalam
peran penyuluhan, sinergi yang terjadi antara peran kader dan pola asuh
orang tua terjadi bukan melalui penyuluhan formal, tetapi melalui
interaksi sehari-hari yang tidak terstruktur. Selain itu, penyampaian
informasi di Posyandu lebih ke himbauan maupun peringatan. Sehingga
dampaknya terhadap perubahan pola asuh bersifat tidak optimal.

Sedangkan kunjungan rumah oleh kader hampir tidak terjadi sinergi
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dengan pola asuh. Kader hanya melakukan kunjungan terbatas pada
balita bermasalah stunting dalam usia 1000 Hari Kehidupan Pertama
(HPK). Seluruh ibu balita mengaku tidak pernah menerima kunjungan
rumah untuk keperluan edukasi pola asuh. Dengan demikian, peran

pendampingan langsung di rumah tidak berkontribusi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut.

1.

Kader Posyandu

Diharapkan kader Posyandu dapat meningkatkan kualitas pemantauan
tumbuh kembang balita melalui kunjungan rumah, sehingga dapat
memberikan edukasi gizi dan pola pengasuhan yang baik kepada orang
tua. Untuk peran penyuluhan diharapkan memberikan edukasi yang tidak
hanya menekankan pada aspek pengetahuan gizi, tetapi juga pada
penguatan keterampilan orang tua dalam menerapkan pola asuh yang
responsif dan konsisten kepada balita stunting.

Orang Tua Balita Stunting

Diharapkan orang tua menerapkan pola asuh yang responsif dan tetap
memberikan tuntutan yang jelas saat mengatur pola makan maupun

memberikan rangsangan psikososial kepada balita stunting.

. Puskesmas

Diharapkan petugas kesehatan Puskesmas lebih memberikan pemahaman
pentingnya pola asuh yang baik dalam membantu perkembangan dan

pertumbuhan anak.
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4. Peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
faktor-faktor yang mempengaruhi sinergi antara peran kader dan pola asuh

orang tua terhadap kejadian stunting.
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